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Abstrak

Hipertensi merupakan masalah kesehatan serius yang terus meningkat prevalensinya di dunia dan Indonesia,
termasuk di wilayah Indonesia Timur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara riwayat
keluarga, penyakit ginjal, obesitas, dan kebiasaan merokok dengan kejadian hipertensi pada pasien dewasa di
Rumah Sakit Umum Kalooran Amurang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
potong lintang. Sebanyak 103 responden dipilih secara purposive. Data dianalisis menggunakan uji Chi-square
dan regresi logistik multivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
hipertensi dengan riwayat keluarga (p=0,003), penyakit ginjal (p=0,001), dan obesitas (p=0,016). Sementara itu,
merokok tidak menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik (p=0,955). Ketiga variabel yang signifikan
berkontribusi secara simultan terhadap 32,8% variasi kejadian hipertensi (Nagelkerke R?=0,328). Temuan ini
mendukung pentingnya deteksi dini dan intervensi terhadap faktor-faktor risiko tersebut sebagai strategi
pengendalian hipertensi berbasis fasilitas pelayanan kesehatan.
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Abstract

Hypertension is a serious health problem with increasing prevalence worldwide and in Indonesia, including in
Eastern Indonesia. This study aims to analyze the relationship between family history, kidney disease, obesity, and
smoking habits with the incidence of hypertension in adult patients at Kalooran General Hospital, Amurang. This
study used a quantitative approach with a cross-sectional design. A total of 103 respondents were selected
purposively. Data were analyzed using the Chi-square test and multivariate logistic regression. The results
showed a significant association between hypertension and family history (p=0.003), kidney disease (p=0.001),
and obesity (p=0.016). Meanwhile, smoking did not show a statistically significant association (p=0.955). The
three significant variables simultaneously contributed to 32.8% of the variation in hypertension incidence
(Nagelkerke R2=0.328). These findings support the importance of early detection and intervention of these risk
factors as a health facility-based hypertension control strategy.
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PENDAHULUAN

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah
masalah kesehatan yang serius di seluruh dunia
dan merupakan salah satu penyebab utama
berbagai kondisi kardiovaskular, seperti stroke
dan serangan jantung, yang merupakan penyebab
utama kematian global (WHO, 2021). Kondisi ini
tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik dan
kualitas hidup penderitanya, tetapi juga memiliki
pengaruh signifikan terhadap aspek sosial dan
ekonomi. Mengurangi hipertensi yang merupakan
bagian dari penyakit tidak menular menjadi salah
satu sasaran SDGs (Sustainable Development
Goals) sebesar 25% pada tahun 2025 (Nauli,
2022).

Menurut World Health Organization, lebih
dari 1,13 miliar individu diseluruh dunia
mengalami hipertensi, dan angka ini terus
meningkat akibat perubahan dalam gaya hidup
dan pola makan (WHO, 2023). Di Indonesia,
hipertensi juga menjadi fokus utama dalam
bidang kesehatan masyarakat. Menurut hasil
Survei Kesehatan Indonesia 2023, prevalensi
hipertensi di Indonesia tercatat sebesar 34,11%,
menunjukkan peningkatan dalam satu dekade
terakhir dibandingkan dengan 27,8% yang terdata
dalam Riskesdas tahun 2013 (SKI, 2023; PERHI,
2021).

Prevalensi hipertensi di Provinsi Sulawesi
Utara cukup tinggi. Data dari Badan Pusat
Statistik menunjukkan bahwa pada tahun 2018,
prevalensi hipertensi di provinsi ini adalah 33,1%
(BPS, 2021). Menurut laporan Badan Pusat
Statistik Kabupaten Minahasa Selatan, penyakit
hipertensi adalah yang paling banyak terjadi di
kabupaten ini dengan jumlah kasus mencapai
16.836 pada tahun 2020 (BPS Kab. Minahasa
Selatan, 2021).

Hipertensi menjadi penyakit yang paling
sering ditemukan di Rumah Sakit Umum
Kalooran Amurang, baik di layanan rawat jalan
maupun rawat inap antara bulan Maret hingga
Agustus 2024, dengan total 1.918 kasus. Data
yang terkumpul menunjukkan tingginya rujukan
dan kematian akibat komplikasi terkait hipertensi.
Situasi ini menandakan perlunya perhatian lebih
dalam dari manajemen dan pengendalian
hipertensi di Rumah Sakit Umum Kalooran
Amurang.

Peningkatan kasus hipertensi dipengaruhi
oleh berbagai faktor risiko, baik yang dapat
berubah maupun yang tidak, seperti: usia, jenis
kelamin, faktor genetik atau riwayat keluarga
yang memiliki hipertensi, pola hidup tidak sehat
seperti merokok, konsumsi alkohol berlebihan,
pola makan tinggi garam, kurangnya aktivitas
fisik, obesitas, serta adanya penyakit lain seperti
penyakit ginjal. Faktor genetik atau riwayat
keluarga hipertensi merupakan faktor risiko yang
tidak dapat diubah. Berdasarkan penelitian di
Puskesmas Bitung yang sejalan dengan studi di
Puskesmas Amurang, ditemukan bahwa banyak
penderita hipertensi memiliki riwayat keluarga
yang juga mengalami hipertensi (Adam, 2018;
Manongga, et. al. 2024). Penyakit ginjal menjadi
salah satu faktor risiko yang dapat diubah yang
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dapat berkontribusi pada hipertensi sekunder, di
mana sekitar 3-5% dari total kasus hipertensi
adalah hipertensi jenis ini (Puteri, 2024). Obesitas
juga berperan sebagai faktor risiko hipertensi
yang bisa diubah, terbukti dari penelitian di
Indonesia yang menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara obesitas dan kejadian hipertensi
(Badriyah, 2024). Selain itu, merokok menjadi
faktor risiko lain yang dapat diubah untuk
hipertensi. Penelitian di Puskesmas Tompaso
Kabupaten Minahasa dan Puskesmas Kecamatan
Cengkareng  menunjukkan  bahwa  perokok
memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami
hipertensi dibandingkan dengan non-perokok
(Kallo, 2017; Marfu’ah, et. al, 2022).

Penelitian ini mengeksplorasi faktor-faktor
risiko hipertensi seperti riwayat keluarga,
penyakit ginjal, obesitas dan kebiasaan merokok
pada pasien dewasa yang menjalani perawatan di
Rumah Sakit Umum Kalooran. Aspek ini
dianggap penting untuk meningkatkan kesadaran
publik dan mendukung usaha dalam pencegahan
serta pengelolaan hipertensi yang lebih efektif.
Melalui studi ini, diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pemahaman yang lebih
mendalam tentang hipertensi serta langkah-
langkah yang bisa diambil untuk menurunkan
angka prevalensinya di masyarakat.

METODE

Metode penelitian yang dalam penelitian ini
menggunakan desain cross sectional, yang
dilakukan pada pasien dewasa yang dirawat di
Rumah Sakit Umum Kalooran Amurang. Jumlah
sampel pada penelitian ini adalah 103 responden
yang memenuhi kriteria inklusi. cara pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
nonprobability  purposive 1sampling.  Proses
pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner terstruktur. Analisis data menggunakan
menggunakan uji Chi-square dan regresi logistik
multivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi (Responden iBerdasarkan :Umur,
Jenis iKelamin, iPendidikan iterkahir, :dan

Pekerjaan

Kategori Jumlah

n %
Umur 18-28 tahun 22 21,4
29-39 tahun 21 20,4
40-50 tahun 27 26,2
51-59 tahun 33 32,0
Jenis Kelamin ~ Perempuan 65 63,1
Laki-laki 38 36,9
Pendidikan Terakhir ~ SD 10 9,7
SMP 23 22,3
SMK/SMA 53 51,5
D3 5 4,9
S1 12 11,7
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 47 45,6
Petani 20 19,4
Swasta/ Wiraswata 19 18,5
CPNS/PNS 5 4,9
Mahasiswa 3 2,9
Belum Bekerja 3 29
Lain-lain 6 5,8
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Total 103 100,0

Pada ipenelitian 1ini isebagian tbesar responden
tberumur 151-59 itahun isebanyak 133 1orang (32,0%)
idan paling isedikit tberumur 129-29 itahun isebanyak
121 orang (20,4%). Responden ipaling banyak
iberjenis kelamin perempuan sebanyak 165 orang
((63,1%) dibandingkan dengan laki-laki sebanyak
38 orang (36,9%). Pendidikan terakhir iterbanyak
pada wresponden 1adalah isederajat :SMK/SMA
isebanyak 153 iworang (51,5%), idan ipekerjaan
iterbanyak idari wresponden iadalah :lbu Rumah
ITanggasebanyak47orang (45,6%).

Tabel 2. Distribusi iResponden idengan Hipertensi

Kategori Jumlah
n 1 %
Hipertensi 35 134,0
Tidak Hipertensi 68 166,0
Total 1103 100,0

[BerdasarkaniTabel 12 :dapatdilihat bahwa iada
135 orang (34,0%) 1yang 'menderita thipertensi,
sedangkan iyang ttidak thipertensi ada 168 iorang
(66%).

Ya 18 50,0 18 50,0 0,016 2,941 1,252-
Tidak 17 25,4 50 74,6 6,910
Total 35 34,0 68 66,0

Merokok

Ya 11 34,4 21 656 0,955 1,026 0,426-
Tidak 24 33,8 47 66,2 2,472
Total 35 34,0 68 66,0

Tabel 3. Distribusi Responden :Berdasarkan
IRiwayat 1Keluarga, Penyakit 1Ginjal,
I0besitas, idan Merokok.

Kategori Jumlah

Berdasarkan iTabel 4 idapat wdilihat bahwa
idari 165 10rang responden yang imemiliki riwayat
lkeluarga thipertensi, 1ada 129 1orang (44,6%) yang
imenderita thipertensi idan iada 136 orang (55,4%)
lyang ttidak thipertensi. Responden 1yang itidak
Imempunyai rriwayat keluarga thipertensi ada 38
orang, dimana mada 16 1wrang (15,8%) 1yang
thipertensi dan 132 1orang (84,2%) 1yang itidak
thipertensi. Hasil wji statistik 1yang digunakan
idengan 1wiji ichi square mmenunujukkan ibahwa
terdapat thubungan 1yang signifikan antara
imemiliki riwayat ikeluarga hipertensi dengan
thipertensi pada pasien idewasa i (Rumah Sakit
IUmum Kalooran :Amurang dengan nilai p=0,003.
Dari thasil analisis wdiperoleh mnilai :OR=4,296
(95%Cl1=11,581-11,675), thal 1ini 1menunjukkan
lbahwa responden tyang imemiliki iriwayat ikeluarga
mempunyai potensi hubungan dengan thipertensi
isebesar 14,3 kali idibandingkan dengan iresponden
lyang itidak :memiliki riwayat ikeluarga.

Hubungan 1antara ipenyakit iginjal idengan
thipertensi pada penelitian zini juga dapat dilihat

n 1

%

pada Tabel 4, dimana dari 9 orang iresponden iyang

mengalami penyakit ginjal terdapat 8 1orang
(88,9%) tyang hipertensidan lorang (11,1 %) yang

tidak tidak hipertensi. Responden 1yang itidak
imengalami penyakit ginjal ada 94 orang, dimana

tterdapat 27 orang (28,7%) yang hipertensi dan

sisanya 67orang (71,3%) tidak hipertensi. Hasil wji
istatistik :dengan wiji ichi square mmenunujukkan

Riwayatikeluarga Adarriwayathipertensi 65 163,1
Tidak iada riwayat thipertensi 38 136,9
Penyakitiginjal ~ Ada 9 8,7
Tidakada 94 91,3
Obesitas Obesitas 36 35,0
Tidak 0besitas 67 65,0
Merokok Merokok 321 31,1
Tidakimerokok 71 68,9

Total 1103 1100,0

ahwa iterdapat thubungan ryang signifikan antara

Berdasarkan iTabel 13 idapat idilihat tbahwa dari
1103 wresponden, ada 165 orang (63,1%) yang
imempunyai rriwayat keluarga ikandung 1yang
imenderitahipertensi, isedangkan 138 1orang (36,9%)
itidak imempunyai riwayat ikeluarga tkandung iyang
imenderita thipertensi. Responden 1yang imenderita
ipenyakit iginjal ada 19 1orang (8,7%) dan yang ttidak
imenderita ipenyakit iginjal ada 194 1orang (91,3%).
Jumlah wresponden 1yang imengalami 1obesitas :ada
136 10rang (35,0%) :dan tyang itidak obesitas iada 167
orang (65,0%). Hasil penelitian ini  juga
menunjukkan ada 132 orang (31,1%) 1yang
imerokok dan 171 iorang 1yang tidak imerokok

(68,9%).

Tabel 4. Hubungan iAntara Riwayat Keluarga,
IPenyakit iGinjal, iObesitas, idan iIMerokok

idengan iHipertensi

penyakit iginjal :dengan thipertensi pada ipasien
idewasa i (Rumah :Sakit Umum 1Kalooran
IAmurang dengan nilai p=0,001. Hasil analisis
menunjukkan nilai OR 19,852 (95% CI= 2,368-
166,438), hal ini berarti bahwa responden dengan
penyakit ginjal mempunyai potensi hubungan
dengan hipertensi sebesar 19,9 kali dibandingkan
dengan yang tidak penyakit ginjal.

Hubungan antara obesitas dengan hipertensi
pada penelitian ini ditunjukkan dari 36 orang yang
mengalami obesitas, ada 18 orang responden
(50%) mengalami hipertensi dan 18 orang (50%)
yang juga tidak hipertensi. Responden yang tidak
obesitas ada 67 orang, dimana terdapat 17 orang
(25,4%) yang mengalami hipertensi dan sisanya 50
orang (74,6%) tidak hipertensi. Hasil uji statistik
dengan uji chi square menunujukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara obesitas

dengan hipertensi pada pasien dewasa di Rumah
Sakit Umum Kalooran Amurang dengan nilai
p=0,016. Hasil analisis juga menunjukkan nilai OR

2,941 (95% ClIl= 1,252-6,910), hal ini berarti
bahwa responden dengan obesitas mempunyai
potensi hubungan dengan hipertensi sebesar 2,9
kali dibandingkan dengan yang tidak obesitas.

Hubungan antara imerokok :dengan thipertensi
ipada ipenelitianini tyang iditunjukkan idalam iTabel
14 1adalah tbahwa idari 132 1orang tyang imerokok :ada
111 1orang (34,4%) 1yang thipertensi dan 121 orang

Variabel  Hipertensi: Tidak P OR 95%ClI
Hipertensi  wvalue

n % n %
Riwayat
IKeluarga 29 44,6 36 554 0,003 4296  1,581-
Ada 6 158 32 842 11,675
Tidak! 35 340 68 66,0
Total!
Penyakit
1Ginjal 8 88,9 1 11,1 0,001 19,825 2,368-
Ada 27 28,7 67 71,3 166,438
Tidak 35 34,0 68 66,0
Total
Obesitas

(65,6%) tidak thipertensi. Sedangkan idarii7110rang
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lyang itidak imerokok, :ada 124 1orang (33,8%) 1yang
thipertensi idan 47 1orang (66,2%) 1yang itidak
thipertensi. Hasil wji statistik imenunujukkan
bahwa ttidak iterdapat thubungan yang isignifikan
lantara imerokok idengan thipertensi ipada ipasien
dewasa i Rumah 1Sakit Umum 1Kalooran
1Amurang denagn nilai p=0,955.

Tabel 5. Hasil iAnalisisiMultivariat

Variabel Df  Sig. Exp(B) 95%Cl foriExp(B)
1Bebas

Lower Upper

Riwayat 1 0,011 4,260 1,394 13,014
IKeluarga

Penyakit 1 0,005 23,847 2,582 220,249
1Ginjal

Obesitas 1 0,014 3,335 1,281 8,682

Nilai iINagelkerke IR21=10,328

Tabel 5 imenunjukkan bahwa hasil analisis
multivariat menunjukkan bahwa penyakit ginjal
mempunya nilai Exp(B) yang paling besar yaitu
23,847. Hal ini membuat penyakit ginjal
mempunyai peran yang paling dominan yaitu
sebesar 23,8 kali lebih besar memberi peluang
untuk terjadi hipertensi dibanding dengan yang
tidak mempunyai penyakit ginjal, diikuti riwayat
keluarga dan obesitas. Selain zitu milai INagelkerke
1R2 1sebesar 10,328 1yang iberarti riwayat keluarga,
ipenyakit iginjal, :dan 1obesitas secara bersama-sama
berhubungan sebesar 32,8% dengan hipertensi dan
sisanya 67,2% oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Pembahasan

Hasil penelitian iini imenunjukkan bahwa
lada 144,6% 1orang lyang mempunyai Iriwayat
lkeluarga mmengalami thipertensi, thal ini jauh
llebih ttinggi dibandingkan thanya 115,8% iorang
yang ttidak mmemiliki wriwayat keluarga yang
menderita thipertensi, dan juga imenunjukkan
ladanya thubungan tyang isignifikan iantara rriwayat
ikkeluarga dengan thipertensi yang iditunjukkan
dengan milai pi= 10,003; 1OR = 14,296; ICl =
11,581-11,675. Dari thasil :ini menunjukkan bahwa
orang yang memiliki wriwayat keluarga berisiko
sekitar 14,3 ikali lebih besar menderita thipertensi
idibanding dengan yang itidak imemiliki riwayat
ikeluarga. Hal iini isejalan idengan penelitian iyang
dilakukan wdi iKabupaten :Nias oleh iTanu Boni
Jpada tahun 12025 1yang imenggunakan imetode
kuantitatif dengan idesign icross sectional,
dengan ikriteria iinklusi responden wsia 119-45
itahun. 1menunjukkan :adanya thubungan iyang
signifikan 1antara riwayat tkeluarga 1dengan
thipertensi idengan milai ip=10,006; 10R = 13,750;
1IC11=10,711-1,653. Nilai iini imenunjukkan bahwa
responden 1yang memiliki riwayat keluarga
beresiko 13,7 kali 1mengalami thipertensi
dibanding 1dengan responden 1yang tidak
imemiliki riwayat keluarga (Tanu, et.al, 12025).
Penelitian tyang idilakukan :oleh iManik :Nanda i
wilayah kerja Puskesmas Harapan Baru pada
itahun 12023 juga menunjukkan 1hasil 1yang
sejalan idengan penelitian di Rumah 1Sakit
iUmum 1Kalooran :Amurang. Pada penelitian zini
juga imenggunakan ipenelitian :deskriptif :analitik
idengan imenggunakan ipendekatan  icross-
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sectional dan ipenentuan isampel imenggunakan
iteknik  1purposive isampling. Hasilnya
imenunjukkan bahwa mada thubungan iantara
rriwayat keluarga idengan ikejadian thipertensi,
idengan nilai ypi= 10,034; 10R 1= 10,266 (Manik,
let.al, 12023). Hasil penelitian lain yang juga
sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan di Puskesmas Kecamatan
Cengkareng pada September 2018 - Januari 2019
oleh Marfu’ah Ummi. Penelitiannya
menggunakan penelitian kuantitatif observasional
dengan  pendekatan  cross-sectional.  Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat
77,6% responden dengan hipertensi yang
mempunyai  riwayat  keluarga  hipertensi,
dibandingkan dengan 40% responden hipertensi
tanpa riwayat keluarga hipertensi. Hasil
penelitiannya juga menunjukkan nilai p < 0,001;
OR =1,939; Cl = 1,578-2,383, ini berarti riwayat
keluarga memiliki hubungan yang signifikan
dengan hipertensi di Puskesmas Kecamatan
Cengkareng. Pasien yang memiliki riwayat
keluarga hipertensi kemungkinan lebih berisiko
1,939 kali untuk mengalami hipertensi
dibandingkan dengan pasien yang tidak memiliki
riwayat keluarga hipertensi (Marfu’ah, et.al,
2022).

Hasil penelitian 1yang idilakukan idi tRumah
iSakit  Umum  Kalooran  iAmurang iini
imenunjukkan bahwa idari 9 orang responden
idengan 1penyakit iginjal, ada 8 orang yang
imengalami thipertensi (88,9%), isedangkan pada
194 orang responden itanpa ipenyakit iginjal, ada
127 1orang (28,7%) 1yang imengalami thipertensi,
dan sisanya 67 orang (71,3%) tidak hipertensi.
Persentase thipertensi iyang sangat itinggi ipada
lkelompok penyakit iginjal imenandakan adanya
thubungan 1kuat 1antara ipenyakit iginjal idan
thipertensi.  Hasil  analisis  wji  statistik
imenunjukkan 1= 10,001; OR = 19,852; Cl =
2,368-166,438. Hal :ini menunjukkan iterdapat
thubungan iyang isignifikan :antara ipenyakit iginjal
idengan thipertensi dan penyakit ginjal berisiko
berhubungan dengan hipertensi sebesar 19,9 kali
dibanding dengan yang tidak mengalami penyakit
ginjal. Hasil penelitian 1ini sesuai dengan
lkepustakaan 1yang imenjelaskan ibahwa ipenyakit
iginjal 1dapat :menyebabkan thipertensi. Ginjal
Imerupakan 1salah isatu organ bagi itubuh yang
iberfungsi ipenting dalam thomestatis, salah satu
icontohnya iadalah ikontrol tekanan idarah idalam
imenyeimbangkan rtekanan darah (Kadir, 12016).
Penyakit pada iginjal :dapat i:memicu thipertensi
imelalui imekanisme iiskemia iginjal. Kerusakan
pada iginjal imenyebabkan fungsi iginjal wntuk
melakukan  ifiltrasi  iberkurang, isedangkan
terdapat idaerah iginjal 1iyang 1sedang rusak yang
membutuhkan isuplai idarah. Mekanisme tersebut
menyebabkan ziskemia pada ibagian iginjal iyang
rusak. Tekanan marteri isistemik iproksimal ke ilesi
ginjal iyang imenurun imenyebabkan iterjadinya
hipoperfusi. Terjadinya thipoperfusi ipada iginjal
merangsang iterbentuknya  renin lyang
dikeluarkan 1oleh 1sel 1apparatus
jjukstraglomerulus. Angiotensin il iakan terbentuk
isetelah renin iberikatan :dengan angiotensinogen
i 1organ thati, angiotensin iconverting enzim

!
l
[
!
l
!
!
!
l
!

ISSN 2580-2194 (Media Online)



5268| HUBUNGAN ANTARA RIWAYAT KELUARGA, PENYAKIT GINJAL, OBESITAS, DAN MEROKOK DENGAN
HIPERTENSI PADA PASIEN DEWASA DI RUMAH SAKIT UMUM KALOORAN AMURANG

(ACE) wyang diproduksi oleh jjaringan iparu atau
isel endotel pembuluh darah akan imengubah
angontensin 1l 1menjadi  1angiotensin  ll.
Angiotensin il 1akan iberikatan idengan
Ireseptornya lyang imenyebabkan lefek
wvasokontriksi iyang ikuat pada ipembuluh darah
idan 1menyebabkan ipeningkatan itekanan idarah.
Selain iitu, 1peningkatan mekanan darah i
ipengaruhi 1oleh 1aldosterone 1yang teraktifasi.
Aldosterone mmenyebabkan retensi iINa idan air
isehingga ivolume idarah akan imeningkat
1sehingga icardiac output iakan mmenibgkat :dan
tterjadi peningkatan itekanan :darah. ACE 1yang
dihasilkan ijjuga iberperan wntuk menurunkan
lbradikinin 1dan mnitric 1oxide (NO) 1yang
imenyebabkan efek vasokontriksi (Nugraha, et al,
12023). Penelitian retrospektif cross sectional
yang dilakukan pada 6.373 anggota militer laki-
laki umur 19-29 tahun di Korea Selatan yang
sejalan dengan penelitian ini. Penelitiannya
menunjukkan terdapat 140 kasus hipertensi
sekunder yang disebabkan oleh beberapa
penyakit ginjal, antara lain; Autosomal Dominant
Polycystic Kidney Disease (ADPKD) sebanyak
0.74% dari total hipertensi, penyakit parenkim
ginjal sebanyak 0.38% dari total hipertensi, dan
stenosis arteri ginjal sebanyak 0,14% dari total
hipertensi (Kim, et.al, 2020). Selain itu penelitian
dengan metode cross sectional yang sejalan
dengan penelitian ini juga dilakukan di Unit
Hipertensi Rumah Sakit Pompidou dan Rumah
Sakit Universitas Bordeaux terhadap 2.090 pasien
yang berusia 18-40 tahun. Penelitiannya
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara penyakit ginjal dengan hipertensi dengan
nilai p<0,001 (Baptiste de Freminville, et.al,
2024).

Hasil ipenelitian 1ini :menunjukkan bahwa
dari 136 1orang Iesponden yang mengalami
obesitas, mda 18 orang responden (50%)
imengalami thipertensi dan 18 orang responden
lainnya (50%) tidak hipertensi. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa dari 67 orang
responden yang tidak obesitas, ada 17 orang
(25,4%) yang hipertensi dan 50 orang responden
(74,6%) yang tidak hipertensi. Hasil wji istatistik
menunjukkan milai pp =10,016; OR = 2,941; Cl =
1,252 - 6,910. Hasil ini imenunjukkan bahwa
iterdapat thubungan 1yang signifikan antara
1obesitas idengan thipertensi pada pasien idewasa
i IRumah 1Sakit :Umum Kalooran tAmurang dan
obesitas berisiko berhubungan dengan hipertensi
sebesar 2,9 kali dibanding dengan yang tidak
obesitas. Hasil ipenelitian iini isejalan idengan
lbeberapa ipenelitian iterdahulu lyang
imenunjukkan thubungan yang signifikan antara
10besitas idengan thipertensi. Juga isesuai :dengan
lkepustakaan  1yang  imenyatakan  1adanya
ipeningkatan rrisiko merjadinya thipertensi pada
10besitas karena :ada ipeningkatan iproduksi Hleptin
dan penurunan produksi adiponektin 1yang
iberkaitan idengan iperadangan sistemik idan
rresistensi tinsulin (Julianty, et. al, 2020). Suatu
ipenelitian i wilayah pelabuhan Harbour Bay
Batam pada 1September 12024 1oleh :Darwis
IRosaline mmenunjukkan hasil ipenelitian 1yang
sejalan idengan penelitian 1ini.  Penelitian
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imenggunakan manalitik ideskriptif :dengan idesain
istudi icross isectional. Hasilnya imenunujukkan
lbahwa terdapat 126,14% responden 1obesitas
dengan hipertensi, sedangkan 113.74 %
responden 1yang tidak iobesitas dengan
thipertensi. Hasil wji wchi isquare wdiperoleh ip =
10,00213 (<0,05) wyang mmembuktikan thasil wji
lyang signifikan secara statistik. Nilai 1OR 1=
11,90; 1Cl 1=11,16-2,28 1yang imenunjukkan bahwa
lindividu tyang iobesitas imemiliki wrisiko 11,90 Kkali
llebih  1besar wntuk menderita thipertensi
idibandingkan iindividu 1yang itidak obesitas
(Darwis, 12024). Penelitian ilain tyang jjuga isejalan
idengan penelitian 1ini adalah penelitian 1yang
idilakukan oleh Tanu iBoni jpada itahun 12025 i
IKabupaten iNias iyang imenggunakan imetode
lkuantitatif :dengan idesain icross isectional. Hasil
ipenelitiannya menunjukkan iterdapat 132,5%
responden  obesitas  idengan  ihipertensi,
isedangkan rresponden 1yang itidak iobesitas
idengan thipertensi 1sebanyak 123,8%. Hasil wji
istatistiknya imenunjukkan pr = 10,021; 1OR =
12,986; 1Cl 1= 10.0993-2,289. Hal iini :menyatakan
ladanya thubungan 1yang isignifikan 1antara
10besitas idengan thipertensi, idimana wresponden
lyang 1obesitas iberisiko 12,9 kali lebih besar
mengalami thipertensi dibandingkan idengan
iresponden 1yang itidak 1obesitas (Tanu, et.al,
12025). Hasil penelitian ilain 1yang zjuga isejalan
idengan penelitian 1ini adalah penelitian 1yang
idilakukan idi 1Poli lUmum iPuskesmas Karawaci
1Baru 1Kota iTangerang bulan :Maret itahun 12024.
Penelitiannya imenggunakan ipendekatan
lepidemiologi idengan 1desain icross isectional
idengan populasi ipenelitian 1yaitu ipasien sia
idewasa (19-59 1ahun). Hasil penelitian
imenunjukkan milai wiji wstatistik p =10,012; 10R 1=
13,038; 1ICl 1= 11,278-7,440. Hal iini i:menyatakan
lbahwa 10besitas imemiliki thubungan signifikan
dengan kejadian hipertensi di 1Puskesmas
IKarawaci Baru pada itahun 12024, di imana
iresponden yang imengalami obesitas imemiliki
rrisiko 13,083 ikali ilebih besar wntuk :mengalami
thipertensi dibandingkan 1mereka 1yang itidak
imengalami iobesitas (Wulandari, et.al, 12025).
Hasil ipenelitian iini imenunjukkan ipersentase
lyang thampir 1sama iantara responden thipertensi
iyang imerokok (34,4%) idengan 1yang tidak
imerokok (33,8%), isehingga imerokok idalam idata
lini tidak imeningkatkan rwrisiko thipertensi secara
isignifikan. Hal ini bisa disebabkan karena dalam
penelitian ini mayoritas responden adalah
perempuan, sedangkan prevalensi perokok di
Indonesia menunjukkan laki-laki lebih besar
diabndingkan perempuan (Fitriani, et.al, 2024).
Nilai wji statistik idengan ichi square
imenunjukkan 1p = 10.955 (>0,05) imenunjukkan
tidak 1ada thubungan iyang signifikan secara
istatistik :antara imerokok idengan thipertensi jpada
ipasien dewasa di IRumah:SakitiUmumKalooran.
Penelitian 1yang isejalan :dengan ipenelitian tini
iadalah 1penelitian 1yang wdilakukan di Desa
Botubulowe iKabupaten :Gorontalo pada bulan
Juni tahun 12021 dengan idesain ipenelitian iyang
digunakan adalah icross sectional. Hasil
ipenelitiannya imenunjukkan thasil wji statistik
idengan  1menggunakan  wji IChi-Square
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imenunjukkan milai 1p 1= 10,478 (p>0,05). Hal ini
imenunjukkan bahwa ttidak :ada thubungan :antara
imerokok idengan thipertensi ipada imasyarakat idi
Desa Botubulowe, iKec. Dungaliyo pada tahun
12021 (Arsad, etal, 2022). Merokok idapat
imeningkatkan jumlah sel idarah imengalami
penggumpalan dalam pembuluh :darah dan
iterjadi ipelekatan ipada lapisan pembuluh darah.
Nikotindalamirokok idapat imeningkatkan :denyut
jantung dan itekanan idarah (Marfu’ah, et.al,
12022). Namun efek jangka panjang merokok
berupa peningkatan inflamasi, disfungsi endotel,
pembentukan plak, dan kerusakan vaskular yang
kemudian menyebabkan hipertensi terjadi secara
bertahap dalam jangka waktu yang lama (Arsad,
et.al, 2022). Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian di wilayah kerja Puskesmas Jekan
Raya tahun 2022 dengan desain penelitian cross
sectional. Penelitiannya mengambil sampel dari
populasi usia produktif (18-64 tahun) yang sama
dengan penelitian ini. Hasil penelitiannya tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan antara
merokok dengan hipertensi dengan nilai p =
0,6435 (p>0,05). Hal ini karena aktivitas fisik
yang tinggi dan daya tahan tubuh yang baik
mungkin belum menunjukkan dampak hipertensi
walaupun merokok (Efriandi, etal, 2022).
Beberapa penelitian ilain idengan sampel ilebih
lbesar idan idesain berbeda :menemukan bahwa
imerokok imerupakan ifaktor wrisiko penting wntuk
thipertensi, idengan 1OR 1yang isignifikan :dan efek
idose-response. 1Penelitian 1yang dilakukan di
Puskesmas iKecamatan iCengkareng ipada
isemptember 12018 1- Januari 12019 1oleh Marfu’ah
iWUmmi menunjukkan hasil yang tidak sejalan
dengan penelitian ini. Penelitiannya
imenunjukkan terdapat 178,9% iperokok iyang
thipertensi idibandingkan 144,8% itidak 1perokok
lyang thipertensi. Nilai wiji istatistik ip- <0,001; 10R
= 11,752; 1Cl 1= 11,479-2,098, imenunjukkan
imerokok mmemiliki thubungan tyang signifikan
idengan kejadian thipertensi idi 1Puskesmas
1Kecamatan :Cengkareng idan perokok icenderung
11,762 kali wntuk mengalami thipertensi
idibandingkan bukan perokok (Marfu’ah, et.al,
12022). Hasilyang iberbedadengan ipenelitian tini
juga ditemukan pada penelitian tyang wdilakukan
i Poli iUmum 1Puskesmas iKarawaci iBaru iKota
Tangerang bulan Maret itahun 12024. Hasil wiji
statistiknya imenunjukkan ip = 10,029; 1OR =
2,867; 1Cl 1= 11,113-7,386. Penelitiannya
imenemukan bahwa iindividu :dengan istatus
imerokok imemiliki thubungan signifikan :dengan
lkejadian thipertensi, di imana mmereka iberisiko
12,867 1kali ilebih ibesar wntuk mengalami
thipertensi dibandingkan idengan :individu 1yang
itidak 1merokok, 1baik iaktif maupun pasif
(Wulandari, wet.al, 12025). Penelitian yang juga
tidak sejalan dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan di Puskesmas Kombi
Kecamatan Kombi Kabupaten Minahasa tahun
2019. Penenlitiannya menggunakan metode
penelitian cross sectional dengan jumlah
responden sebanyak 64 responden, Hasil
penelitiannya menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara merokok dengan
hipertensi dengan nilai p=0,000 (Memah, et.al,
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2019).

Hasil ipenelitian iini imenunjukkan bahwa
lketiga 1ivariabel ibebas iini riwayat ikeluarga,
ipenyakit iginjal, dan 1obesitas isecara signifikan
lberhubungan dengan thipertensi pada ipasien
idewasa di !Rumah Sakit Umum Kalooran
IAmurang, tyang wditunjukkan oleh wiji wstatistik 1p 1<
10.05. Pada penelitian ini penyakit ginjal
mempunyai nilai Exp(B) yang paling besar yaitu
23,847. Hal ini membuat penyakit ginjal
mempunyai peran yang paling dominan yaitu
sebesar 23,8 kali lebih besar memberi peluang
untuk terjadi hipertensi dibandingkan dengan yang
tidak mempunyai penyakit ginjal dan diikuti
riwayat keluarga dan obesitas. Nagelkerke R?
sebesar 0,328 menujukkan bahwa riwayat
keluarga, penyakit ginjal, dan obesitas secara
bersama-sama memberi peluang hubungan sebesar
32,8% dengan hipertensi pada pasien dewasa di
Rumah Sakit Umum Kalooran Amurang dan
67,2% lainnya oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Hal ini dapat membantu
pengelolaan pencegahan hipertensi yang perlu
difokuskan pada identifikasi dan intervensi
terhadap faktor-faktor ini untuk mengurangi risiko
kejadian hipertensi pada pasien dewasa di Rumah
Sakit Umum Kalooran Amurang.

Penelitian ini menggunakan desain cross
sectional sehingga tidak dapat mengetahui
hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan
terikat. Lokasi penelitian yang hanya di Rumah
Sakit Umum Kalooran Amurang dan hanya pada
pasien dewasa menjadikan terbatasnya sampel
yang diambil karena jumlah ditentukan oleh
jumlah populasi. Selain itu adanya keterbatasan
dalam waktu penelitian juga menjadikan sampel
yang diambil kemungkinan tidak representatif
terhadap populasi di Rumah Sakit Umum
Kalooran Amurang. Pengumpulan data
melalui kuesioner memungkinkan adanya bias
pengingat, dimana responden kemungkinan tidak
ingat secara akurat tentang riwayat keluarga,
obesitas atau kebiasaan hidup seperti merokok,
sehingga hasilnya bisa mempengaruhi hasil
penelitian. Hubungan antara merokok dengan
hipertensi pada pasien dewasa di Rumah Sakit
Umum Kalooran yang tidak signifikan dapat
disebabkan oleh beberapa kelemahan dalam
penelitian ini yang telah dibahas sebelumnya dan
juga karena tidak dilakukannya analisis yang
terperinci tentang kebiasaan merokok. Selain itu
dalam penelitian ini terdapat faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi hubungan antara
variabel-variabel yang diteliti seperti umur, jenis
kelamin, pendidikan terakhir, dan pekerjaan.

SIMPULAN

Dalam penelitian ini dapat disimpulan bahwa
terdapat hubungan antara riwayat keluarga dengan
hipertensi, penyakit ginjal dengan hipertensi,
obesitas dengan hipertensi dan tidak terdapat
hubungan antara merokok dengan hipertensi pada
pasien dewasa yang di Rumah Sakit Umum
Kalooran Amurang. Penyakit ginjal mempunyai
peran yang paling dominan pada penelitian ini
yaitu sebesar 23,8 kali lebih besar memberi
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peluang untuk terjadi hipertensi dibanding yang
tidak mempunyai penyakit ginjal, diikuti riwayat
keluarga dan obesitas. Perlu adanya penelitian
lanjutan untuk melihat pengaruh dari faktor risiko
lainnya yang berhubungan dengan hipertensi yang
tidak ada dalam penelitian ini.
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